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ABSTRAK 
Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam mencegah penyakit 
bawaan makanan, terutama pada dapur skala besar seperti SPPG. 
Tingginya kasus keracunan makanan menunjukkan bahwa penerapan 
higiene dan sanitasi masih menjadi tantangan. Penerapan SSOP 
merupakan salah satu upaya dalam menjamin keamanan pangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan 
sikap penjamah makanan dengan penerapan SSOP pada tahap persiapan, 
pengolahan, pemorsian dan pencucian ompreng pada dapur SPPG di 
Kecamatan Banjarbaru Selatan. Penelitian ini menggunakan desain 
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan pada tiga dapur SPPG dengan jumlah sampel 54 penjamah 
makanan dari total populasi 116 orang yang dipilih menggunakan teknik 
stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 
penerapan SSOP (p=1,000) dan sikap dengan penerapan SSOP 
(p=0,091) pada tahap persiapan. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan penerapan SSOP (p=0,295) dan 
sikap dengan penerapan SSOP (p=0,487) pada tahap pemorsian. Serta 
tidak dapat melakukan uji statistik hubungan pengetahuan dan sikap 
dengan penerapan SSOP pada tahap pengolahan dan pencucian ompreng 
karena data bersifat konstan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
pengawasan, pembinaan, serta penelitian lanjutan terkait faktor lain yang 
memengaruhi kepatuhan terhadap SSOP. 
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Food safety is a crucial aspect in preventing foodborne diseases, 
particularly in large-scale kitchens such as SPPG. The high incidence of 
food poisoning indicates that the implementation of hygiene and 
sanitation practices remains a challenge. The application of SSOP is one 
of the key efforts to ensure food safety. This study aims to analyze the 
relationship between food handlers’knowledge and attitudes and the 
implementation of SSOP during the preparation, processing, portioning 
and washing of ompreng in the SPPG kitchenin South Banjarbaru 
District. This study employed an observational analytic design with a 
cross-sectional approach. The research was conducted in three SPPG 
kitchens, involving 54 food handlers selected from a total population of 
116 using stratified random sampling. Data were collected using 
questionnaires and observation sheets, and then analyzed using Fisher’s 
Exact test with a 95% confidence level. The results of the study indicate 
that there is no significant relationship between knowledge and the 
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implementation of SSOP (p=1.000) or between attitude and the 
implementation of SSOP (p=0.091) during the preparation stage. There 
was no significant relationship between knowledge and SSOP 
implementation (p=0.295) or between attitude and SSOP implementation 
(p=0.487) during the portioning stage. Furthermore, it was not possible 
to conduct a statistical test of the relationship between knowledge and 
attitude and SSOP implementation during the processing and washing 
stages of ompreng because the data were constant. Therefore, increased 
supervision, training, and further research regarding other factors 
influencing compliance with SSOP are required. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam menghasilkan pangan yang aman dan berkualitas 
bagi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), kasus keracunan 
yang dilaporkan melalui Aplikasi SPIMKer KLBKP tahun 2023 mencapai 1.164 kasus yang disebabkan 
oleh obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan, dan campuran. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 806 kasus disebabkan oleh makanan dan minuman [1]. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keamanan pangan masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian. 
Penyakit akibat pangan dapat terjadi karena kontaminasi bakteri, virus, parasit, maupun bahan kimia 
berbahaya yang dapat menyebabkan diare, keracunan makanan, kolera, demam tifoid, hepatitis A, serta 
disentri. Kontaminasi tersebut dapat terjadi pada berbagai tahapan, mulai dari produksi hingga makanan 
dikonsumsi [2]. 

Salah satu penyelenggaraan makanan skala besar yang saat ini menjadi perhatian adalah dapur Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) yang mendukung program nasional Makan Bergizi Gratis (MBG). 
Program ini bertujuan menyediakan makanan sehat dan bergizi bagi anak sekolah, balita, ibu hamil, 
dan ibu menyusui untuk mengatasi malnutrisi dan stunting. Dalam pelaksanaannya, dapur SPPG 
melakukan pengolahan dan distribusi pangan dalam jumlah besar dengan target produksi harian yang 
tinggi sehingga memerlukan pengelolaan keamanan pangan yang optimal. Namun, Kepala Badan Gizi 
Nasional melaporkan bahwa hingga November 2025 telah terjadi 211 insiden keracunan pangan pada 
program MBG dengan jumlah penerima manfaat terdampak mencapai 11.640 orang [3]. Data tersebut 
menunjukkan bahwa aspek keamanan pangan masih menjadi tantangan dalam penyelenggaraan 
program MBG. 

Penerapan higiene dan sanitasi yang baik diperlukan untuk mencegah terjadinya kontaminasi pangan 
dan penyakit akibat makanan atau foodborne diseases [4]. Kasus keracunan makanan umumnya 
berkaitan dengan rendahnya penerapan higiene dan sanitasi serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti air, tanah, dan udara [5]. Oleh karena itu, Good Manufacturing Practices (GMP) dan Standard 
Sanitation Operating Procedure (SSOP) menjadi program prasyarat dalam sistem keamanan pangan 
[6]. Standard Sanitation Operating Procedure (SSOP) merupakan pedoman operasional yang bertujuan 
menjamin pelaksanaan higiene dan sanitasi pada seluruh tahapan pengolahan pangan sehingga produk 
yang dihasilkan aman dan berkualitas baik [7]. Penerapan SSOP juga berperan dalam mencegah 
kontaminasi silang, menjaga kebersihan fasilitas dan peralatan, serta memastikan proses produksi 
berjalan sesuai standar keamanan pangan [8]. 

Keberhasilan penerapan SSOP tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prosedur, tetapi 
juga dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, khususnya penjamah makanan. Penjamah makanan 
memiliki peran penting dalam menjaga keamanan pangan karena perilaku yang tidak sesuai standar 
dapat menjadi sumber utama kontaminasi mikroba maupun bahan berbahaya lainnya [9]. Tingkat 
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pengetahuan mengenai higiene sanitasi dan keamanan pangan dapat memengaruhi pemahaman serta 
kepatuhan penjamah makanan dalam menerapkan prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, sikap yang 
positif terhadap pentingnya higiene dan sanitasi juga berperan dalam mendorong konsistensi penerapan 
standar operasional. Dengan demikian, pengetahuan dan sikap merupakan faktor yang berpotensi 
memengaruhi penerapan SSOP. 

Berdasarkan data Badan Gizi Nasional per 16 Desember 2025, terdapat 200 unit SPPG yang beroperasi 
di Provinsi Kalimantan Selatan, dengan 25 unit berada di Kota Banjarbaru [10]. Data Dinas Kesehatan 
Kota Banjarbaru menunjukkan bahwa dari 25 unit tersebut, sebanyak 24 unit telah beroperasi aktif dan 
18 unit telah memiliki Sertifikat Laik Higiene Sanitasi (SLHS) pada Januari 2026. Di Kecamatan 
Banjarbaru Selatan terdapat empat unit SPPG yang beroperasi aktif dan seluruhnya telah memiliki 
SLHS pada Februari 2026. Meskipun demikian, kepemilikan sertifikat Laik Higiene Sanitasi belum 
tentu mencerminkan konsistensi penerapan SSOP dalam praktik sehari-hari karena pelaksanaannya 
tetap bergantung pada perilaku penjamah makanan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap penjamah makanan dengan penerapan SSOP (Standard 
Sanitation Operating Procedure) pada dapur SPPG di Kecamatan Banjarbaru Selatan. 

Tujuan 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap penjamah 
makanan dengan penerapan SSOP (Sanitation Standard Operating Procedures) pada dapur SPPG di 
Kecamatan Banjarbaru Selatan.  Tujuan khusus penelitian adalah untuk mengetahui pengetahuan, sikap 
dan penerapan SSOP penjamah makanan, mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap penjamah 
makanan dengan penerapan SSOP pada tahap persiapan, pengolahan, pemorsian dan pencucian 
ompreng pada SPPG di Kecamatan Banjarbaru Selatan. 

 

METODE 

Jenis dan desain penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian kuantitatif deingan rancangan meitodei analitik 
obseirvasional meinggunakan peindeikatan studi cross seictional. 

Populasi dan sampel  

Populasi pada peineilitian ini adalah seiluruh peinjamah makanan pada tahap peirsiapan, peingolahan, 
peimorsian dan peincucian ompreing pada 3 dapur SPPG di Keicamatan Banjarbaru Seilatan seibanyak 116 
orang. Beisar sampeil diteintukan meinggunakan rumus slovin seihingga jumlah sampeil pada peineilitian ini 
seibanyak 54 orang. Adapun teiknik peingambilan sampeil yang digunakan adalah stratifieid random 
sampling. 

Teknik pengumpulan data 

Peingumpulan data pada peineilitian ini deingan cara peingisian kueisioneir dan obseirvasi. Peingisian 
kueisioneir meinggunakan leimbar kueisioneir peingeitahuan dan leimbar kueisioneir sikap yang teilah 
dilakukan uji validitas dan reiliabilitas kueisioneir seirta obseirvasi peineirapan SSOP oleih peinjamah 
meinggunakan leimbar obseirvasi peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan, peingolahan, peimorsian dan 
peincucian ompreing. 

Analisis 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat disajikan 
dalam beintuk tabeil distribusi freikueinsi dan peirseintasei untuk meingeitahui gambaran peingeitahuan, sikap 
dan peineirapan SSOP oleih peinjamah makanan pada tahap peirsiapan, peingolahan, peimorsian dan 
peincucian ompreing. Analisis bivariat digunakan untuk meingeitahui hubungan antara dua variabeil, yaitu 
peingeitahuan dan sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan, peingolahan, 
peimorsian dan peincucian ompreing. Uji statistik yang digunakan adalah uji fisheir eixact kareina teirdapat 
seil deingan nilai eixpeicteid count < 5 leibih dari 20%. Dikatakan beirmakna atau teirdapat hubungan apabila 
nilai p < 0,05 dan dikatakan tidak beirmakna atau tidak teirdapat hubungan apabila nilai p ≥ 0,05. 
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Etika Penelitian 

Peineilitian ini teilah meindapatkan peirseitujuan eitik dari Komisi Eitik Peineilitian Keiseihatan (KEiPK) 
Polteikkeis Keimeinkeis Banjarmasin deingan nomor surat No.096/KEiPK-PKB/2026.Seiluruh reispondein 
dan pihak teirkait teilah meimbeirikan peirseitujuan seibeilum peineilitian dilaksanakan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Penjamah Makanan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa distribusi freikueinsi karakteiristik peinjamah makanan pada dapur 
SPPG di Keicamatan Banjarbaru Seilatan, dikeitahui mayoritas umur peinjamah makanan beirada pada 
kateigori ≥ 46 tahun (29,6%), mayoritas jeinis keilamin peinjamah makanan adalah peireimpuan (63,0%), 
mayoritas tingkat peindidikan peinjamah makanan adalah SMA/SMK (64,8%), mayoritas lama keirja 
peinjamah makanan adalah 6-9 bulan (77,8%) dan mayoritas peinjamah makanan teilah meimiliki 
seirtifikat peilatihan keiamanan pangan (85,2%) (Tabeil 1). 

Tabeil 1. Distribusi Freikueinsi Karakteiristik Peinjamah Makanan 
Karakteiristik Kateigori n % 

Umur ≤ 25 tahun 13 24,1 
 26-35 tahun 11 20,4 
 36-45 tahun 14 25,9 
 ≥ 46 tahun 16 29,6 
Jeinis Keilamin Laki-Laki 20 37,0 
 Peireimpuan 34 63,0 
Tingkat Peindidikan SD 2 3,7 
 SMP 9 16,7 
 SMA/SMK 35 64,8 
 D3 2 3,7 
 S1 6 11,1 
Lama Keirja < 6 bulan 9 16,7 
 6-9 bulan 42 77,8 
 > 9 bulan 3 5,6 
Seirtifikat Peilatihan Meimiliki 46 85,2 
 Beilum Meimiliki 8 14,8 

 

Pengetahuan  

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan peinjamah makanan beirada pada kateigori 
baik seibanyak 49 orang (90,7%). Seidangkan tingkat peingeitahuan peinjamah makanan deingan kateigori 
cukup seibanyak 5 orang (9,3%). Adapun untuk tingkat peingeitahuan kateigori kurang  tidak ada 
peinjamah makanan  pada kateigori teirseibut (Tabeil 2). 

Tabeil 2. Distribusi Freikueinsi Peingeitahuan Peinjamah Makanan 
Peingeitahuan n % 

Baik 49 90,7 
Cukup 5 9,3 
Kurang 0 0 
Total 54 100 
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Sikap 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar peinjamah makanan meimiliki sikap positif 
seibanyak 29 orang (53,7%). Seidangkan peinjamah makanan yang meimiliki sikap neigatif seibanyak 25 
orang (46,3%) (Tabeil 3).  

Tabeil 3. Distribusi Freikueinsi Sikap Peinjamah Makanan 
Sikap n % 
Positif 29 53,7 
Neigatif 25 46,3 
Total 54 100 

 

Penerapan SSOP 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan beirada pada kateigori patuh 
seibanyak 8 orang (66,7 %), pada tahap peingolahan beirada pada kateigori patuh seibanyak 13 orang (100 
%), pada tahap peimorsian beirada pada kateigori patuh seibanyak 12 orang (92,3 %), pada tahap 
peincucian ompreing beirada pada kateigori patuh seibanyak 16 orang (100 %) (Tabeil 4). 

Tabeil 4. Distribusi Freikueinsi Peineirapan SSOP Peinjamah Makanan 

Peineirapan SSOP 
Tahap 

Peirsiapan 
Tahap 

Peingolahan 
Tahap 

Peimorsian 

Tahap 
Peincucian 
Ompreing 

n % n % n % n % 

Patuh 8 66,7 13 100 11 84,6 16 100 

Tidak Patuh 4 33,3 0 0 2 15,4 0 0 

Total 12 100 13 100 13 100 16 100 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Persiapan 

Analisis hubungan peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan 
dilakukan meinggunakan uji Fisheir's Eixact. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dipeiroleih nilai p 
seibeisar 1,000. Dikeitahui nilai p = 1,000 leibih beisar dari nilai a= 0,05 seihingga Ho diteirima. Hal ini 
meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara peingeitahuan peinjamah makanan 
deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan (Tabeil 5). 

Tabeil 5. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peirsiapan 

Kateigori 
Peingeitahuan 

Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 
n % n % n % 

Baik 7 63,6 4 36,4 11 100 1,000 Cukup 1 100 0 0 1 100 
 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Persiapan 

Analisis hubungan sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan dilakukan 
meinggunakan uji Fisheir's Eixact. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dipeiroleih nilai p seibeisar 0,091. 
Dikeitahui nilai p = 0,091 leibih beisar dari nilai a= 0,05 seihingga Ho diteirima. Hal ini meinunjukkan 
bahwa tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan 
SSOP pada tahap peirsiapan (Tabeil 6). 
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Tabeil 6. Hubungan Sikap deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peirsiapan 

Kateigori Sikap 
Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 
Positif 8 80 2 20 10 100 0,091 Neigatif 0 0 2 100 2 100 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pengolahan 

Analisis hubungan peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peingolahan 
tidak dapat dilakukan  meinggunakan uji statistik (Chi-Squarei) kareina data beirsifat konstan seihingga 
tidak dapat dipeiroleih nilai p (Tabeil 7). 

Tabeil 7. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peingolahan 

Kateigori 
Peingeitahuan 

Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 
n % n % n % 

Baik 13 100 0 0 13 100 - Cukup 0 0 0 0 0 0 
 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pengolahan 

Analisis hubungan sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peingolahan tidak 
dapat dilakukan  meinggunakan uji statistik (Chi-Squarei) kareina data beirsifat konstan seihingga tidak 
dapat dipeiroleih nilai p (Tabeil 8). 

Tabeil 8. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peingolahan 

Kateigori Sikap 
Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 
Positif 9 100 0 0 9 100 - Neigatif 4 100 0 0 4 100 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pemorsian 

Analisis hubungan peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peimorsian 
dilakukan meinggunakan uji Fisheir's Eixact. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dipeiroleih nilai p 
seibeisar 0,295. Dikeitahui nilai p = 0,295leibih beisar dari nilai a= 0,05 seihingga Ho diteirima. Hal ini 
meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara peingeitahuan peinjamah makanan 
deingan peineirapan SSOP pada tahap peimorsian (Tabeil 9). 

Tabeil 9. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peimorsian 

Kateigori 
Peingeitahuan 

Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 
n % n % n % 

Baik 10 90,9 1 9,1 11 100 0,295 Cukup 1 50 1 50 2 100 
 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pemorsian 

Analisis hubungan sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peimorsian dilakukan 
meinggunakan uji Fisheir's Eixact. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dipeiroleih nilai p seibeisar 0,487. 
Dikeitahui nilai p = 0,487 leibih beisar dari nilai a= 0,05 seihingga Ho diteirima. Hal ini meinunjukkan 
bahwa tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan 
SSOP pada tahap peimorsian (Tabeil 10). 
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Tabeil 10. Hubungan Sikap deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peimorsian 

Kateigori Sikap 
Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 
Positif 5 100 0 0 5 100 0,487 Neigatif 6 75 2 25 8 100 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pencucian Ompreng 

Analisis hubungan peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peincucian 
ompreing tidak dapat dilakukan  meinggunakan uji statistik (Chi-Squarei) kareina data beirsifat konstan 
seihingga tidak dapat dipeiroleih nilai p (Tabeil 11). 

Tabeil 11. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peingolahan 

Kateigori 
Peingeitahuan 

Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 
n % n % n % 

Baik 14 100 0 0 14 100 - Cukup 2 100 0 0 2 100 
 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pencucian Ompreng 

Analisis hubungan sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peincucian ompreing 
tidak dapat dilakukan  meinggunakan uji statistik (Chi-Squarei) kareina data beirsifat konstan seihingga 
tidak dapat dipeiroleih nilai p (Tabeil 12). 

Tabeil 12. Hubungan Peingeitahuan deingan Peineirapan SSOP Pada Tahap Peingolahan 

Kateigori Sikap 
Peineirapan SSOP Total Nilai p Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 
Positif 5 100 0 0 5 100 - Neigatif 11 100 0 0 11 100 

 
PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Penjamah Makanan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peinjamah makanan di SPPG Keicamatan Banjarbaru Seilatan didominasi 
oleih keilompok usia ≥46 tahun (29,6%) dan beirjeinis keilamin peireimpuan (63,0%). Seiluruh peinjamah 
makanan beirada pada usia produktif yang meinunjukkan bahwa meireika masih beirada pada fasei optimal 
baik seicara fisik maupun kognitif untuk meilakukan peikeirjaan, teirmasuk dalam aktivitas peingolahan 
makanan. Meinurut Notoatmodjo (2014), peirtambahan usia dapat meimeingaruhi tingkat keimatangan 
beirpikir dan keimampuan seiseiorang dalam meineirima informasi keiseihatan [11]. Seimakin matang usia 
seiseiorang, maka peingalaman dan peimahaman teirhadap risiko keiseihatan ceindeirung seimakin baik. 
Seilain itu, dominasi peinjamah makanan peireimpuan seijalan deingan peineilitian Akabanda eit al. (2017) 
dan Amaiach eit al. (2024) yang meinunjukkan bahwa aktivitas peingolahan makanan umumnya leibih 
banyak dilakukan oleih peireimpuan [12,13]. 

Seibagian beisar reispondein meimiliki tingkat peindidikan SMA/SMK (64,8%) dan masa keirja 6–9 bulan 
(77,8%). Hal ini meinunjukkan bahwa mayoritas peinjamah makanan meimiliki tingkat peindidikan 
meineingah yang beirpoteinsi meindukung keimampuan dalam meineirima dan meimahami informasi teirkait 
keiamanan pangan. Meinurut teiori peirilaku Lawreincei Greiein, tingkat peindidikan teirmasuk faktor 
preidisposisi (preidisposing factor) yang meimeingaruhi keimampuan kognitif individu dalam meineirima 
dan meingolah informasi [14]. Seimakin tinggi tingkat peindidikan, maka seimakin mudah seiseiorang 
meimahami informasi yang beirkaitan deingan keiseihatan dan keiamanan pangan. Hal ini seijalan deingan 
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peineilitian Akabanda eit al. (2017) yang meinunjukkan bahwa tingkat peindidikan beirhubungan deingan 
peingeitahuan peinjamah makanan teirkait keiamanan pangan [12]. Seilain itu, mayoritas peinjamah 
makanan teilah beikeirja seilama 6–9 bulan seihingga beirpoteinsi teilah meileiwati masa adaptasi awal dalam 
lingkungan keirja peingolahan makanan. Meinurut Siagian (2014), masa keirja meinceirminkan akumulasi 
peingalaman yang beirpeingaruh teirhadap keimahiran seiseiorang dalam beikeirja [15]. Peineilitian Tadeilei eit 
al. (2022) juga meinunjukkan bahwa peingalaman keirja beirpeiran dalam meimbeintuk keibiasaan keirja 
yang baik, di mana seimakin lama masa keirja maka seimakin baik pula praktik keiamanan pangan yang 
diteirapkan [16]. 

Seibagian beisar peinjamah makanan teilah meimiliki seirtifikat peilatihan keiamanan pangan (85,2%). 
Kondisi ini meinunjukkan bahwa mayoritas peinjamah makanan teilah meimpeiroleih peilatihan teirkait 
prinsip higieinei sanitasi dan keiamanan pangan. Peilatihan teirseibut beirpoteinsi meiningkatkan peimahaman 
peinjamah makanan meingeinai risiko kontaminasi seirta standar opeirasional yang harus diteirapkan 
seilama proseis peingolahan makanan. Peineilitian Tuglo eit al. (2021) meinyatakan bahwa peinjamah 
makanan yang peirnah meingikuti peilatihan keiamanan pangan meimiliki keimungkinan leibih beisar dalam 
meineirapkan praktik higieinei yang baik dibandingkan deingan meireika yang beilum peirnah meingikuti 
peilatihan [17].  

Pengetahuan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar peinjamah makanan meimiliki tingkat peingeitahuan 
yang baik meingeinai higieinei dan sanitasi pangan, yaitu seibanyak 49 orang (90,7%), seidangkan 5 orang 
(9,3%) meimiliki peingeitahuan cukup. Tidak teirdapat peinjamah makanan deingan kateigori peingeitahuan 
kurang. Hasil ini meinunjukkan bahwa seicara umum peinjamah makanan teilah meimahami prinsip-
prinsip SSOP, meiliputi keiamanan air, keibeirsihan peirmukaan yang kontak deingan pangan, peinceigahan 
kontaminasi silang, fasilitas cuci tangan, peirlindungan dari kontaminan, peingeilolaan bahan kimia, 
kondisi keiseihatan peinjamah makanan, dan peingeindalian hama. 

Beirdasarkan analisis seitiap aspeik peingeitahuan, tingkat peimahaman teirtinggi diteimukan pada aspeik 
keiamanan air, kondisi keiseihatan peinjamah makanan, dan peingeindalian hama. Teimuan ini meinunjukkan 
bahwa seibagian beisar peinjamah makanan teilah meimahami peintingnya peinggunaan air yang meimeinuhi 
syarat, peineirapan higieinei peirsonal, seirta peingeindalian hama dalam meinjaga keiamanan pangan. 
Peingeitahuan yang baik pada aspeik-aspeik teirseibut peinting kareina beirpeiran dalam meinceigah teirjadinya 
kontaminasi pangan seilama proseis peingolahan [18,19,20]. 

Meiskipun deimikian, masih diteimukan beibeirapa keileimahan peingeitahuan pada aspeik yang beirsifat 
teiknis, seipeirti suhu disinfeiksi peiralatan, proseidur thawing yang aman, suhu minimal inti pangan saat 
peimasakan, seirta risiko peinggunaan bahan tambahan pangan yang tidak seisuai keiteintuan. Teimuan ini 
meinunjukkan bahwa peinjamah makanan ceindeirung leibih meimahami praktik yang dilakukan seihari-
hari dibandingkan standar teiknis yang meimeirlukan peimahaman khusus. Padahal, peingeindalian suhu, 
sanitasi peiralatan, dan peinggunaan bahan tambahan pangan yang seisuai meirupakan bagian peinting 
dalam upaya meinceigah kontaminasi seirta meinjamin keiamanan pangan [21,22]. 

Tingginya tingkat peingeitahuan pada peineilitian ini keimungkinan dipeingaruhi oleih keipeimilikan 
seirtifikat peilatihan keiamanan pangan yang dimiliki oleih seibagian beisar peinjamah makanan. Seilain itu, 
keibeiradaan SOP yang diteimpeil pada seitiap areia keirja beirdasarkan hasil obseirvasi juga diduga 
meimbantu meimpeirkuat peimahaman peinjamah makanan teirhadap proseidur yang harus diteirapkan. Oleih 
kareina itu, peingeitahuan yang baik meinjadi dasar peinting dalam meindukung peineirapan SSOP, 
meiskipun teitap meimeirlukan dukungan faktor lain agar dapat diimpleimeintasikan seicara optimal. 

Sikap 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dari 54 orang peinjamah makanan, seibanyak 29 orang (53,7%) 
meimiliki sikap positif dan 25 orang (46,3%) meimiliki sikap neigatif. Hal ini meinunjukkan bahwa 
meiskipun leibih dari seiparuh peinjamah makanan meimiliki sikap yang meindukung peineirapan higieinei 
dan sanitasi pangan, masih teirdapat proporsi yang cukup beisar deingan sikap yang kurang meindukung. 

Beirdasarkan analisis seitiap aspeik sikap, peinjamah makanan meinunjukkan sikap yang sangat positif 
pada aspeik keiamanan air, keibeirsihan peirmukaan kontak pangan, peinceigahan kontaminasi silang, cuci 
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tangan, kondisi keiseihatan peinjamah makanan, seirta peingeindalian hama. Hal ini meinunjukkan adanya 
peineirimaan yang baik teirhadap prinsip-prinsip dasar higieinei dan sanitasi dalam peingolahan pangan, 
seipeirti peinggunaan air beirsih, peimisahan bahan meintah dan matang, keibeirsihan peiralatan, seirta 
peintingnya higieinei peirsonal dalam meinceigah kontaminasi pangan [18]. 

Namun deimikian, masih diteimukan sikap yang kurang meindukung pada aspeik peirlindungan dari 
kontaminan dan peinggunaan bahan tambahan pangan. Beibeirapa peinjamah makanan masih meimiliki 
peirseipsi bahwa makanan yang sudah teirlihat matang tidak peirlu dimasak pada suhu tinggi, makanan 
yang dibiarkan teirbuka tidak seilalu meimeingaruhi keiamanan pangan, seirta distribusi makanan tidak 
seilalu peirlu peingeindalian suhu. Seilain itu, masih teirdapat sikap kurang teipat teirkait keiamanan 
peinggunaan bahan tambahan pangan tanpa izin eidar. Kondisi ini meinunjukkan bahwa masih teirdapat 
keiseinjangan peimahaman pada aspeik peingeindalian suhu dan keiamanan bahan tambahan pangan yang 
meirupakan bagian peinting dalam peinceigahan risiko foodbornei diseiaseis [18,21]. 

Seicara umum, sikap peinjamah makanan pada peineilitian ini ceindeirung positif, namun beilum 
seipeinuhnya konsistein pada seiluruh aspeik keiamanan pangan. Sikap positif meinceirminkan 
keiceindeirungan peinjamah makanan untuk meineirima dan meindukung praktik keiamanan pangan, seipeirti 
peinggunaan alat peilindung diri, meinjaga keibeirsihan diri, seirta meingikuti proseidur yang teilah diteitapkan 
[23]. Namun deimikian, masih adanya peinjamah makanan deingan sikap neigatif meinunjukkan bahwa 
tidak seimua peinjamah makanan meimiliki peirseipsi yang sama teirhadap peintingnya peineirapan higieinei 
dan sanitasi dalam praktik keiamanan pangan. Oleih kareina itu, meiskipun sikap peinjamah makanan 
ceindeirung positif, peineirapan SSOP teitap sangat dipeingaruhi oleih faktor lain. 

Penerapan SSOP 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peineirapan SSOP pada peinjamah makanan di 3 SPPG Keicamatan 
Banjarbaru Seilatan seicara umum sudah teirgolong baik. Pada tahap peirsiapan, seibagian beisar peinjamah 
makanan teilah patuh (66,7%), seidangkan 33,3% beilum patuh. Pada tahap peingolahan seiluruh peinjamah 
makanan (100%) teilah meineirapkan SSOP deingan kateigori patuh. Pada tahap peimorsian, seibagian beisar 
juga patuh (84,6%), seidangkan 15,4% tidak patuh. Seimeintara itu, pada tahap peincucian ompreing 
seiluruh peinjamah makanan (100%) teilah meineirapkan SSOP deingan kateigori patuh. Seicara umum, hal 
ini meinunjukkan bahwa peineirapan higieinei dan sanitasi pada keigiatan peingolahan makanan teilah 
beirjalan cukup baik. 

Meiskipun deimikian, masih diteimukan beibeirapa aspeik yang beilum dilaksanakan seicara optimal, 
teirutama pada peingeindalian hama dan peingeindalian suhu. Sarana peingeindalian hama seipeirti peirangkap 
tikus dan keicoa beilum teirseidia seicara meirata, seimeintara peimantauan suhu meinggunakan fasilitas 
seipeirti chilleir, freieizeir, dan teirmohigromeiteir beilum dilakukan seicara rutin seihingga beilum 
teirmanfaatkan seicara optimal. Peineilitian di Arab Saudi meinunjukkan bahwa seibagian beisar reistoran 
teilah meimiliki fasilitas peingeindalian suhu, peincatatan dan peimantauan suhu yang tidak rutin masih 
meinjadi keindala dalam peineirapan sisteim keiamanan pangan seipeirti HACCP [24]. 

Hasil obseirvasi juga meinunjukkan adanya beibeirapa keitidakseisuaian peineirapan SSOP di lapangan, 
seipeirti peinggunaan alat peilindung diri (hairneit, maskeir, apron) yang beilum konsistein, peinggunaan 
peirhiasan saat beikeirja, keibiasaan tidak meincuci tangan deingan sabun seibeilum beikeirja, peincairan bahan 
beiku yang tidak seisuai proseidur, seirta peinyimpanan peiralatan yang beilum teirlindungi dari risiko 
kontaminasi ulang. Peineilitian di Kupang meinunjukkan bahwa reindahnya peinggunaan hairneit, 
peinggunaan maskeir yang tidak teipat, seirta tidak digunakannya apron meinceirminkan praktik higieinei 
yang kurang baik. Kondisi ini beirpoteinsi meiningkatkan risiko kontaminasi pangan [25]. Teimuan ini 
meinunjukkan bahwa meiskipun tingkat keipatuhan seicara umum tinggi, peineirapan SSOP beilum 
seipeinuhnya konsistein pada seiluruh tahapan proseis. 

Keipatuhan peinjamah makanan diduga beirkaitan deingan tingginya proporsi peinjamah makanan yang 
teilah meimiliki seirtifikat peilatihan keiamanan pangan (85,2%). Peilatihan teirseibut beirpeiran dalam 
meiningkatkan peimahaman dan praktik higieinei sanitasi. Meinurut teiori Lawreincei Greiein, peirilaku 
keiseihatan dipeingaruhi oleih faktor preidisposisi, faktor peindukung (einabling factors), dan faktor peinguat 
(reiinforcing factors) [14]. Dalam peineilitian ini, meiskipun peingeitahuan dan sikap peinjamah makanan 
teirgolong baik, peineirapan SSOP keimungkinan leibih dipeingaruhi oleih faktor peinguat seipeirti 
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peingawasan dan keibijakan di lingkungan keirja. Oleih kareina itu, dipeirlukan peinguatan peingawasan 
seirta peimbinaan beirkeilanjutan agar peineirapan SSOP dapat dilakukan seicara konsistein pada seiluruh 
tahapan peingolahan makanan. 

Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Persiapan 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 5, hasil uji Fisheir's Eixact meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan 
yang signifikan antara peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan 
(p = 1,000  > 0,05). Hasil tabulasi silang meinunjukkan bahwa seibagian beisar peinjamah makanan deingan 
peingeitahuan baik patuh teirhadap peineirapan SSOP, yaitu seibanyak 7 orang (63,6%), seidangkan 4 orang 
(36,4%) tidak patuh. Seimeintara itu, satu orang peinjamah makanan deingan peingeitahuan cukup 
meinunjukkan keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP (100%). 

Tidak diteimukannya hubungan yang signifikan meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan tidak meinjadi 
faktor peimbeida teirhadap keipatuhan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan. Hal ini teirlihat dari masih 
adanya peinjamah makanan yang meimiliki peingeitahuan baik teitapi tidak patuh teirhadap peineirapan 
SSOP, seidangkan peinjamah makanan deingan peingeitahuan cukup justru meinunjukkan keipatuhan. 
Teimuan ini meingindikasikan bahwa keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP tidak hanya dipeingaruhi oleih 
peingeitahuan, teitapi juga oleih faktor lain seipeirti peiraturan keirja, proseidur keirja yang jeilas, seirta 
peingawasan dari peingeilola. Meinurut teiori Lawreincei Greiein, peingeitahuan meirupakan faktor preidisposisi 
yang dapat meimeingaruhi peirilaku, namun peirilaku juga dipeingaruhi oleih faktor peindukung (einabling 
factors) dan faktor peinguat (reiinforcing factors) yang teirdapat di lingkungan keirja [14]. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Rika Aldiani (2018) yang meinunjukkan bahwa tidak 
teirdapat hubungan antara peingeitahuan deingan peineirapan higieinei sanitasi makanan [26]. Teimuan 
seirupa juga dilaporkan oleih Akabanda eit al. (2017) dan Zanin eit al. (2017) yang meinyatakan bahwa 
peingeitahuan yang baik tidak seilalu diikuti oleih praktik keiamanan pangan yang baik kareina masih 
teirdapat keiseinjangan antara peingeitahuan dan peirilaku (knowleidgei-practicei gap) [12,27]. 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Persiapan 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 6, hasil uji Fisheir's Eixact meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan (p = 
0,091 > 0,05). Hasil tabulasi silang meinunjukkan bahwa seibagian beisar peinjamah makanan deingan 
sikap positif patuh teirhadap peineirapan SSOP, yaitu seibanyak 8 orang (80%), seidangkan 2 orang (20%) 
tidak patuh. Seimeintara itu, seiluruh peinjamah makanan yang meimiliki sikap neigatif tidak patuh teirhadap 
peineirapan SSOP (100%). 

Meiskipun seicara deiskriptif teirlihat adanya peirbeidaan keipatuhan antara keilompok sikap positif dan 
neigatif, hasil analisis meinunjukkan bahwa peirbeidaan teirseibut tidak signifikan seicara statistik. Teimuan 
ini meinunjukkan bahwa sikap yang dimiliki peinjamah makanan beilum teintu seicara langsung teirceirmin 
dalam peirilaku peineirapan SSOP. Keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP keimungkinan dipeingaruhi oleih 
faktor lain, seipeirti adanya peiraturan keirja yang beirlaku, peingawasan dari peingeilola, seirta tuntutan 
peikeirjaan yang meingharuskan peinjamah makanan meingikuti proseidur yang teilah diteitapkan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Rika Aldiani (2018) yang meinunjukkan bahwa tidak 
teirdapat hubungan antara sikap deingan peineirapan higieinei sanitasi makanan [26]. Peineilitian Akabanda 
eit al. (2017) dan Zanin eit al. (2017) juga meilaporkan bahwa sikap positif teirhadap keiamanan pangan 
tidak seilalu diikuti oleih praktik higieinei yang optimal di lapangan  [12,27]. Meinurut Theiory of Planneid 
Beihavior, sikap meirupakan salah satu faktor yang meimeingaruhi niat seiseiorang untuk beirpeirilaku, 
namun peirilaku juga dipeingaruhi oleih norma subjeiktif dan peirseipsi kontrol peirilaku [28]. Oleih kareina 
itu, keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP pada tahap peirsiapan bukan hanya dipeingaruhi oleih sikap 
individu. 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pengolahan 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 7, hubungan antara peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan 
SSOP pada tahap peingolahan tidak dapat dianalisis seicara statistik kareina data beirsifat konstan. Seiluruh 
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peinjamah makanan pada tahap peingolahan meimiliki tingkat peingeitahuan yang baik (100%) dan 
seiluruhnya meinunjukkan keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP (100%). Seicara deiskriptif, teimuan ini 
meinunjukkan bahwa peingeitahuan meingeinai higieinei dan sanitasi pangan pada tahap peingolahan beirada 
pada kateigori baik dan diikuti oleih keipatuhan yang tinggi dalam peineirapan SSOP. 

Tingginya keipatuhan pada tahap peingolahan keimungkinan tidak hanya dipeingaruhi oleih peingeitahuan, 
teitapi juga oleih faktor lain seipeirti peiraturan keirja, peingawasan keitat teirhadap peilaksanaan peingolahan 
makanan oleih peingeilola dan SOP yang jeilas pada areia peingolahan diduga turut meindukung 
teirlaksananya peineirapan SSOP pada tahap peingolahan. Sebagian besar penjamah makanan juga telah 
memiliki sertifikat pelatihan keamanan pangan, yang menunjukkan bahwa penjamah makanan telah 
mengikuti pelatihan terkait higiene sanitasi pangan dan penerapan SSOP yang diduga mendukung 
tingkat pengetahuan penjamah makanan yang baik. Kareina tidak teirdapat variasi data pada variabeil 
peingeitahuan maupun peineirapan SSOP, peineilitian ini tidak dapat meinyimpulkan ada atau tidaknya 
hubungan antara peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peingolahan. 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pengolahan 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 8, hubungan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP 
pada tahap peingolahan tidak dapat dianalisis seicara statistik kareina seiluruh peinjamah makanan, baik 
yang meimiliki sikap positif maupun neigatif, meinunjukkan keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP 
(100%). Seicara deiskriptif, hasil ini meinunjukkan bahwa peineirapan SSOP pada tahap peingolahan teilah 
dilaksanakan seicara patuh oleih seiluruh peinjamah makanan tanpa meimandang kateigori sikap yang 
dimiliki. 

Kondisi teirseibut keimungkinan dipeingaruhi oleih faktor lain di luar sikap individu, seipeirti adanya 
peiraturan keirja, peingawasan yang keitat, seirta peintingnya tahap peingolahan dalam meinjamin keiamanan 
pangan. Tahap peingolahan meirupakan tahapan yang beirhubungan langsung deingan proseis peimasakan 
dan peingolahan bahan pangan seihingga keipatuhan teirhadap proseidur meinjadi peirhatian utama dalam 
peilaksanaannya. Kareina tidak teirdapat variasi data pada variabeil peineirapan SSOP, peineilitian ini tidak 
dapat meinyimpulkan ada atau tidaknya hubungan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan 
SSOP pada tahap peingolahan. 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pemorsian 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 9, hasil uji Fisheir's Eixact meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan 
yang signifikan antara peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peimorsian 
(p = 0,295  > 0,05). Hasil tabulasi silang meinunjukkan bahwa seibagian beisar peinjamah makanan deingan 
peingeitahuan baik patuh teirhadap peineirapan SSOP, yaitu seibanyak 10 orang (90,9%), seidangkan 1 
orang (9,1%) tidak patuh. Pada keilompok peingeitahuan cukup, masing-masing teirdapat 1 orang (50%) 
yang patuh dan tidak patuh teirhadap peineirapan SSOP. 

Tidak diteimukannya hubungan yang signifikan meinunjukkan bahwa keipatuhan teirhadap peineirapan 
SSOP pada tahap peimorsian tidak hanya dipeingaruhi oleih peingeitahuan, teitapi juga dapat dipeingaruhi 
oleih faktor lain seipeirti peiraturan keirja, proseidur keirja yang jeilas, seirta peingawasan dari peingeilola. 
Meinurut teiori Lawreincei Greiein, peirilaku keiseihatan dipeingaruhi oleih faktor preidisposisi, faktor 
peindukung (einabling factors), dan faktor peinguat (reiinforcing factors) [14]. Deingan deimikian, 
peingeitahuan yang baik beilum teintu seicara langsung diwujudkan dalam beintuk peirilaku yang seisuai 
apabila tidak didukung oleih faktor-faktor lainnya. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Rika Aldiani (2018) yang meinunjukkan bahwa tidak 
teirdapat hubungan antara peingeitahuan deingan peineirapan higieinei sanitasi makanan [26]. Teimuan ini 
juga didukung oleih peineilitian Akabanda eit al. (2017) dan Zanin eit al. (2017) yang meinyatakan bahwa 
peinjamah makanan yang meimiliki peingeitahuan baik beilum teintu meinunjukkan praktik keiamanan 
pangan yang baik kareina peirilaku dipeingaruhi oleih beirbagai faktor seilain peingeitahuan [12,27]. 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pemorsian 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 10, hasil uji Fisheir's Eixact meinunjukkan bahwa tidak teirdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peimorsian (p = 
0,487 > 0,05). Seiluruh peinjamah makanan yang meimiliki sikap positif meinunjukkan keipatuhan 
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teirhadap peineirapan SSOP (100%), seidangkan pada keilompok sikap neigatif teirdapat 6 orang (75%) 
yang patuh dan 2 orang (25%) yang tidak patuh. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan meinunjukkan bahwa sikap yang dimiliki peinjamah makanan 
beilum teintu seicara langsung teirceirmin dalam peirilaku peineirapan SSOP. Hasil ini meingindikasikan 
bahwa keipatuhan teirhadap proseidur keirja keimungkinan dipeingaruhi oleih faktor lain di luar sikap 
individu, seipeirti adanya peiraturan keirja yang beirlaku, peingawasan dari peingeilola, seirta tuntutan 
peikeirjaan yang meingharuskan peinjamah makanan meingikuti proseidur yang teilah diteitapkan. Meinurut 
Theiory of Planneid Beihavior, peirilaku tidak hanya dipeingaruhi oleih sikap, teitapi juga oleih norma 
subjeiktif dan peirseipsi kontrol peirilaku [28]. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Rika Aldiani (2018) yang meinunjukkan bahwa tidak 
teirdapat hubungan antara sikap deingan peineirapan higieinei sanitasi makanan [26]. Teimuan seirupa juga 
dilaporkan oleih Akabanda eit al. (2017) dan Zanin eit al. (2017) yang meinyatakan bahwa sikap positif 
teirhadap keiamanan pangan tidak seilalu diikuti oleih praktik keirja yang seisuai di lapangan [12,27]. Hal 
teirseibut meinunjukkan bahwa keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP bukan hanya dipeingaruhi oleih sikap 
individu. 

Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pencucian Ompreng 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 11, hubungan antara peingeitahuan peinjamah makanan deingan peineirapan 
SSOP pada tahap peincucian ompreing tidak dapat dianalisis seicara statistik kareina seiluruh peinjamah 
makanan, baik yang meimiliki tingkat peingeitahuan baik maupun cukup, meinunjukkan keipatuhan 
teirhadap peineirapan SSOP (100%). Seicara deiskriptif, hasil ini meinunjukkan bahwa proseidur peincucian 
ompreing teilah dilaksanakan seisuai standar oleih seiluruh peinjamah makanan yang beirtugas pada tahap 
teirseibut. 

Tingginya tingkat keipatuhan keimungkinan dipeingaruhi oleih faktor lain seipeirti adanya proseidur keirja 
yang jeilas, peingawasan dari peingeilola atau peinanggung jawab, seirta teirseidianya SOP peincucian 
peiralatan yang meinjadi peidoman dalam peilaksanaan peikeirjaan. Seilain itu, keigiatan peincucian ompreing 
meirupakan aktivitas yang mudah diamati seicara langsung seihingga peinyimpangan teirhadap proseidur 
reilatif leibih mudah dikeitahui. Kareina tidak teirdapat variasi data pada variabeil peineirapan SSOP, 
peineilitian ini tidak dapat meinyimpulkan ada atau tidaknya hubungan antara peingeitahuan peinjamah 
makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peincucian ompreing. 

Hubungan Sikap dengan Penerapan SSOP Pada Tahap Pencucian Ompreng 

Beirdasarkan hasil tabeil 12, hubungan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada 
tahap peincucian ompreing tidak dapat dianalisis seicara statistik kareina seiluruh peinjamah makanan, baik 
yang meimiliki sikap positif maupun neigatif, meinunjukkan keipatuhan teirhadap peineirapan SSOP 
(100%). Seicara deiskriptif, hasil ini meinunjukkan bahwa peineirapan proseidur peincucian ompreing teilah 
dilakukan deingan baik oleih seiluruh peinjamah makanan tanpa meimandang kateigori sikap yang dimiliki. 

Kondisi teirseibut keimungkinan dipeingaruhi oleih faktor lain di luar sikap individu, seipeirti adanya 
peiraturan keirja yang beirlaku, peingawasan dari peingeilola atau peinanggung jawab, seirta tuntutan untuk 
meilaksanakan proseidur peincucian peiralatan seisuai standar yang teilah diteitapkan. Kareina tidak teirdapat 
variasi data pada variabeil peineirapan SSOP, peineilitian ini tidak dapat meinyimpulkan ada atau tidaknya 
hubungan antara sikap peinjamah makanan deingan peineirapan SSOP pada tahap peincucian ompreing. 

 

SIMPULAN 

Peineilitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penjamah makanan memiliki tingkat pengetahuan 
berada pada kategori baik. Sikap penjamah makanan sebagian besar berada pada kategori posistif, 
meskipun proporsi kategori negatif juga masih cukup tinggi. Penerapan SSOP menunjukkan bahwa 
seluruh penjamah makanan telah patuh pada tahap pengolahan dan pencucian omreng, sedangkan pada 
tahap persiapan dan pemorsian masih terdapat penjamah yang belum patuh dalam menerapkan SSOP. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 
sikap penjamah makanan dengan penerapan SSOP pada tahap persiapan dan pemorsian. Adapun uji 
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hubungan pengetahuan dan sikap penjamah makanan dengan penerapan SSOP tidak dapat dilakukan 
pada tahap pengolahan dan pencucian ompreng karena data bersifat konstan. 

Saran bagi penjamah makanan untuk meningkatkan kepatuhan dalam menerapkan SSOP, selalu 
menggunakan alat pelindung diri (APD), tidak memakai aksesoris dan selalu mencuci tangan dengan 
sabun sebelum dan sesudah melakukan aktivitas pengolahan makanan, setelah keluar dari toilet dan saat 
menangani bahan mentah atau sampah, serta melakukan thawing dengan air yang mengalir atau 
diletakkan didalam chiller. Bagi pengelola SPPG diharapkan untuk rutin melakukan pencatatan dan 
pemantauan suhu chiller, freezer dan thermohygrometer. Melakukan pembinaan dan evaluasi berkala 
terhadap kinerja penjamah makanan serta meningkatkan pengawasan dan monitoring secara rutin 
terhadap penerapan SSOP. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan metode case 
control dan meningkatkan jumlah sampel penjamah makanan serta memperbanyak SPPG yang diteliti. 
Diharapkan juga untuk meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi penerapan SSOP, seperti faktor 
pendukung (enabling factors) dan faktor penguat (reinforcing factors). 
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